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Abstract. Background: Elderly is an aging process with increasing age which is characterized by a decrease in 

the ability of organ functions and an increase in the loss of active tissue, which makes the body more susceptible 

to various types of diseases. One of the diseases that elderly people often suffer from is hypertension or high blood 

pressure. One non-pharmacological treatment that can be done is the foot reflexology massage method..Purpose: 

To describe the results of comparing blood pressure before and after applying the foot reflexology massage 

method to elderly hypertensive people. Method: his study used a descriptive design on 2 elderly respondents with 

hypertension, which was carried out 3x a week with a frequency of 1x a day for 15-20 minutes. Results: There 

was a decrease in blood pressure after applying the foot reflexology massage method to Mrs. Y went from stage I 

hypertension to still being in the stage I hypertension category but has experienced a decline and Mrs. S from 

stage II hypertension to stage I hypertension.. Conclusion: Application of the foot reflexology massage method 

can reduce blood pressure in elderly people with hypertension. 
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Abstrak. Latar Belakang: Lansia adalah proses penuaan dengan bertambahnya usia yang ditandai dengan 

penurunan kemampuan fungsi organ dan peningkatan hilangnya jaringan aktif, yang membuat tubuh lebih rentan 

terhadap berbagai jenis penyakit. Salah satu penyakit yang sering diderita oleh para lansia adalah hipertensi atau 

tekanan darah tinggi. Salahsatu penanganan non farmakologi yang dapat dilakukan yaitu dengan metode pijat 

refleksi kaki. Tujuan: Mendeskripsikan hasil perbandingan tekanan darah sebelum dan sesudah dilakukan 

penerapan metode pijat refleksi kaki pada hipertensi lansia Metode: Penerapan ini menggunakan desain deskriptif 

pada 2 responden lansia dengan hipertensi, yang dilakukan 3x dalam seminggu dengan frekuensi 1x dalam sehari 

selama 15-20 menit Hasil: Adanya penurunan tekanan darah setelah diberikan penerapan metode pijat refleksi 

kaki pada Ny. Y dari hipertensi stadium I menjadi masih dalam kategori hipertensi stadium I namun sudah 

mengalami penurunan dan Ny. S dari hipertensi stadium II menjadi hipertensi stadium I. Kesimpulan: Penerapan 

metode pijat refleksi kaki dapat menurunkan tekanan darah pada lansia dengan hipertensi. 

 

Kata kunci: Hipertensi, Lansia, Metode pijat refleksi kaki 

  

 

1. LATAR BELAKANG 

Lansia adalah proses penuaan dengan bertambahnya usia yang ditandai dengan 

penurunan kemampuan fungsi organ dan peningkatan hilangnya jaringan aktif, yang 

membuat tubuh lebih rentan terhadap berbagai jenis penyakit. Salah satu penyakit yang 

sering diderita oleh para lansia adalah hipertensi atau tekanan darah tinggi (Wulandari 

et al., 2023). Hipertensi merupakan  meningkatnya tekanan darah sistolik lebih dari 140 

mmHg dan tekanan diastolik lebih dari 90 mmHg pada dua kali pemeriksaan berjarak 

lima menit dalam kondisi tenang (Widyarani, 2019).  

Data WHO diperkirakan 1,28 miliar orang dewasa berusia 30-79 tahun menderita 

hipertensi, sebagian besar tinggal di negara-negara berpenghasilan rendah dan 

menengah (WHO, 2023). Berdasarkan data prevalensi kejadian hipertensi pada lansia di 
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Indonesia sebesar 45,9% pada umur 55 - 64 tahun, 67,6% umur 65 – 74 tahun dan 63,8% 

umur >75 tahun (Badan Pusat Statistik,2020). Prevalensi lansia dengan hipertensi di 

Jawa Tengah menempati posisi teratas yaitu sebesar 32,5% (Kemenkes, 2020). 

Berdasarkan Dinas Kesehatan Sukoharjo tahun 2023  hipertensi lansia di sukoharjo 

sebanyak 87.950 jiwa. Sedangkan di Puskesmas mojolaban memiliki hipertensi dengan 

lansia terbanyak sebanyak 14.360 kasus. 

Penanganan dapat dilakukan dengan pengobatan farmakologis maupun non-

farmakologis. Pengobatan farmakologis dengan mengonsumsi obat antihipertensi. Salah 

satu jenis obat antihipertensi yang sering digunakan orang Amlodiphine, suatu 

penghambat saluran kalsium dihydropyridine, karena obat ini hanya boleh digunakan 

satu kali sehari meskipun sangat efektif dan efisien. Penderita hipertensi telah 

mengonsumsi obat antihipertensi minimal satu tahun. Namun obat ini bisa saja 

menimbulkan efek samping yang bermanifestasi sebagai keluhan rongga mulut, seperti 

sariawan, gusi berdarah,gusi bengkak, dan mulut kering (Zainuddin et al., 2022). Terapi 

nonfarmakologi yang meliputi akupunktur, bekam, jamu tradisional, akupresur, dan 

pijat di antaranya pijat refleksi kaki (Rahayu & Hanifah, 2023).  

Pijat refleksi kaki yang digunakan dalam terapi refleksiologi meningkatkan area 

lemah tubuh dan vitalitas fisik. Berdasarkan teori meridian, yang menghubungkan organ 

dalam dan luar melalui jaringan saluran yang disebut meridian, qi (energi vital) dan 

darah diedarkan ke seluruh tubuh selama perawatan akupunktur. Dengan menstimulasi 

titik-titik tertentu di permukaan tubuh yang terletak di sepanjang meridian, pijat 

membantu mengatur aliran darah dan qi, mengurangi risiko hipertensi dan dampaknya 

(Nizar & Farida, 2022).  

Pijat refleksi kaki adalah salah satu bentuk pengobatan komplementer dan alternatif 

terbaik di Inggris dan digunakan untuk perawatan kesehatan oleh beragam orang. 

Faktanya complementary alternative medicine (CAM) semakin dianggap sebagai cara 

yang aman dan efektif untuk mengurangi p enyebab dan dampak rasa sakit dan penyakit. 

Pijat refleksi kaki adalah salah satu dari enam bentuk CAM terbaik yang digunakan di 

Inggris (Lukman et al., 2020). Pijat refleksi kaki lebih efektif dalam menurunkan 

tekanan darah dibanding terapi rendam kaki air hangat dengan hasil presentase 

penurunan lebih besar (Rahayu & Hanifah, 2023). Refleksiologi mengatur tekanan darah 

lebih efektif daripada hipnoterapi. Hal ini seperti yang dijelaskan oleh Wahyuni, terapi 

pijat kaki melancarkan sirkulasi darah di dalam seluruh tubuh, menjaga kesehatan agar 

tetap prima, membantu mengurangi rasa sakit dan kelelahan, melancarkan produksi 
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hormon endorfin yang berfungsi untuk relaksasi tubuh sehingga tekanan darah menurun 

(Kusumo & Maryoto, 2023). 

Berdasarkan temuan penelitian Nizar & Farida (2022), sebaran responden penderita 

hipertensi turun 50% pada fase pra hipertensi setelah penerapan terapi refleksi kaki. Hal 

ini disebabkan oleh fakta bahwa pemberian terapi refleksi kaki pada titik meridian dapat 

meningkatkan aliran darah dan meningkatkan efek menenangkan, yang pada gilirannya 

merangsang sintesis beta endorfin dan menurunkan tekanan darah. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Lutvitaningsih et al., 2021) Bahwa pijat refleksi 

kaki dapat menurunkan stres karena memiliki efek menenangkan yang dapat 

menurunkan kadar kortisol dalam darah dan meningkatkan kadar endorfin yang dapat 

menurunkan tekanan darah. Penelitian ini didukung oleh  (Sihotang, 2021) yang 

mengatakan  bahwa seorang pasien hipertensi pernah menjalani terapi pijat refleksi kaki, 

tekanan darah sistolik pasien sebelum terapi adalah 180 mmHg, namun setelah 30 menit 

terapi tekanan darah turun menjadi 150 mmHg. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti hipertensi lansia di 

Puskesmas Mojolaban tahun 2023, Desa Palur memiliki kasus hipertensi dengan lansia 

terbanyak yaitu 885 jiwa. Desa Palur terbagi 6 dusun, dusun yang memiliki kasus 

hipertensi lansia terbanyak di Dusun Klaruan yaitu 179 jiwa. Dusun Klaruan terbagi 

menjadi 3 RW dan RW yang memiliki kasus hipertensi lansia terbanyak yaitu di RW 15 

sebanyak 72 jiwa. Hasil wawancara pada penderita hipertensi lansia sebanyak 10 orang, 

2 orang menderita hipertensi prahipertensi, 4 orang menderita hipertensi stadium I dan 

4 orang lainnya menderita hipertensi stadium II. 8 orang diantaranya mengatakan bahwa 

pasien hanya ke dokter jika ada keluhan saja, dan 2 orang rutin cek setiap 1 bulan sekali. 

Dari 10 orang tersebut banyak yang mengatakan sering sakit kepala. Penatalaksanaan 

non farmakologis, 6 orang mengatakan mengatasi hipertensi dengan tidur dan 4 orang 

lainnya mengatasi dengan mengurangi konsumsi garam. 10 orang penderita hipertensi 

lansia juga mengatakan bahwa mereka belum pernah melakukan pijat refleksi kaki untuk 

menurunkan tekanan darah. 

Dari data tersebut peneliti tertarik melakukan penenlitian dengan judul “Penerapan 

Metode Pijat Refleksi Kaki Pada Lansia Penderita Hipertensi Di Desa Palur Kabupaten 

Sukoharjo” 
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2. KAJIAN TEORITIS 

Usia lanjut ialah dimulainya perubahan atau berkurangnya fungsi tubuh menjadi ciri 

usia tua yang berbeda-beda pada setiap orang. Kemajuan menuju usia tua biasanya 

didahului oleh penyakit kronis, ketidakaktifan, dan gangguan. Kemampuan organ untuk 

beroperasi secara normal menurun seiring bertambahnya usia, dan terjadi pula 

perubahan fisik lainnya (Wibowo, 2020). 

Hipertensi didefinisikan sebagai tekanan darah tinggi  dengan nilai sistolik dan 

diastolik lebih dari 140/90 mmHg. Tekanan darah tinggi yang berkepanjangan dapat 

merusak pembuluh darah di ginjal, jantung, otak, mata, dan organ lainnya. Akibatnya, 

hipertensi menjadi salah satu penyebab utama kematian di seluruh dunia dan sering 

disebut sebagai silent killer (Putra & Susilawati, 2022). 

Pijat refleksi kaki dikenal dengan Praktek memijat lembut kedua kaki pada titik 

refleks secara teratur untuk meningkatkan relaksasi. Teknik dasar pijat refleksi seperti 

menggosok atau memijat, melebarkan ibu jari, memutar tangan pada satu tempat, serta 

menekan dan menahan dapat distimulasi dengan teknik pijat refleksi kaki ini. Tekanan 

dan pijatan yang dilakukan pada kaki merupakan dua bentuk rangsangan yang dapat 

mengirimkan gelombang relaksasi ke seluruh tubuh (Aditya & Khoiriyah, 2021). 

Menurut (Nizar & Farida, 2022) menyimpulkan bahwa terapi refleksi kaki dapat 

menurunkan tekanan darah dengan mengaktifkan sistem saraf, menginduksi keadaan 

relaksasi dan ketenangan, serta meningkatkan produksi hormon endorfin di otak dan 

menurunkan produksi kortisol, sehingga meningkatkan kontrol terhadap pompa jantung 

dan aliran darah. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Desain penelitian ini menggunakan desain One Group Prepost test design. 

Pengecekan tekanan darah dilakukan sebelum dan sesudah diberikan perlakuan pijat 

refleksi kaki dengan menggunakan sphygmomanometer, Dilakukan penerapan 3x dalam 

seminggu dengan frekuensi 1x pemberian dalam 1 hari selama 15-20 menit. Dengan  

Kriteria inklusi : lansia dengan hipertensi maksimal stadium II. Kriteria eksklusi : Lansia 

yang memiliki penyakit komplikasi seperti penyakit jantung, mengalami gangguan 

gerak, gangguan mental dan tidak kooperatif 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

a. Hasil Pengukuran Tekanan Darah Pada Pasien Hipertensi lansia Sebelum 

Dilakukan Penerapan Metode Pijat Refleksi Kaki 

Tabel 1. Tekanan Darah Sebelum Diberikan Penerapan Metode Pijat Refleksi Kaki 

 

 

 

 

Sumber : Data Primer 2024 

Berdasarkan Tabel 4.1, Tekanan darah pada kedua responden saat sebelum 

diberikan penerapan metode pijat refleksi kaki pada Ny. Y 159/90  mmHg tekanan 

darah tersebut termasuk dalam kategori hipertensi stadium 1 . Pada Ny. S 174/93 

mmHg tekanan darah tersebut termasuk dalam kategori hipertensi stadium 2.   

b. Hasil Pengukuran Tekanan Darah Pada Pasien Hipertensi Sesudah Dilakukan 

Penerapan Metode Pijat Refleksi Kaki 

Tabel 2. Tekanan Darah Sesudah Diberikan Penerapan Metode Pijat Refleksi Kaki 

 

 

 

Sumber : Data Primer 2024 

Berdasarkan Tabel 4.2, Tekanan darah pada kedua responden mengalami 

penurunan sesudah diberikan 3x penerapan dengan frekuensi 1 hari setiap pagi dalam 

15-20 menit. Tekanan darah pada Ny. Y 143/79 mmHg termasuk dalam kategori 

stadium 1. Tekanan darah pada Ny. S 148/81 mmHg tekanan darah masuk dalam 

kategori stadium I. 

c. Hasil perbandingan 2 responden  

Tabel 3. Tekanan darah Sebelum dan Sesudah Diberikan penerapan metode pijat 

refleksi kakipada Ny. Y dan Ny. S 

No  Tanggal Nama  Sistolik Diastolik  

1  

2. 

27/5/2024 

27/5/2024 

Ny. Y 

Ny. S 

159 mmHg  

174 mmHg 

90 mmHg 

93 mmHg  

No  Tanggal Nama  Sistolik Diastolik  

1  

2. 

2/6/2024 

2/6/2024 

Ny. Y 

Ny. S 

143 mmHg  

148 mmHg 

79 mmHg 

93 mmHg  

Tanggal Tekanan 

darah 

                  Ny. Y              Ny. S 

  Sistolik Diastolik Sistolik Diastolik 

27/5/2024 Sebelum  159 

mmHg 

90 mmHg 174  

mmHg 

93  mmHg 

2/5/2024 Sesudah  143  

mmHg 

79  mmHg 148  

mmHg 

81  mmHg 

 Selisih 16  

mmHg 

11  mmHg 26  

mmHg 

12  mmHg 

Sumber : Data Primer 2024 
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Refleksi kaki yang dilakukan 3x dalam seminggu dengan frekuensi 1x dalam 

sehari tanggal 27 Mei-2 Juni  2024 didapatkan adanya penurunan tekanan darah pada 

kedua responden, yaitu Pada responden pertama tekanan darah pada  Ny. Y terdapat 

penurunan sistolik sebesar 16 mmHg dan penurunan diastolik sebesar 11 mmHg. 

Sedangkan responden kedua tekanan darah pada Ny. S terdapat penurunan sistolik 

sebesar 26 mmHg dan penurunan diastolik 12 mmHg.  

Ny. Y sebelum penerapan termasuk dalam kategori hipertensi stadium I,  

sesudah penerapan masih termasuk dalam kategori hipertensi stadium I namun sudah 

mengalami penurunan, sedangkan pada Ny. S sebelum penerapan termasuk dalam 

kategori hipertensi stadium II dan sesudah penerapan mengalami penurunan menjadi 

hipertensi stadium I.  

 

Pembahasan 

a. Gambaran Tekanan Darah Sebelum Dilakukan Penerapan Metode Pijat Refleksi 

Kaki 

Hasil pengukuran tekanan darah sebelum dilakukan penerapan metode pijat refleksi 

kaki pada tanggal 27 mei 2024 Tekanan darah sebelum dilakukan implementasi pada 

Ny.Y adalah 159/90 mmHg dengan kriteria hipertensi stadium I dan Ny.S memiliki 

tekanan darah 174/93 mmHg dengan kriteria hipertensi stadium II.  Kedua responden 

tersebut dikatakan hipertensi sesuai dengan teori (Putra & Susilawati, 2022) hipertensi 

didefinisikan sebagai tekanan darah tinggi  dengan nilai sistolik dan diastolik lebih dari 

140/90 mmHg. Kedua responden dikatakan hipertensi stadium I dan II hal ini sesuai 

dengan teori (Puspitosari & Nurhidayah, 2022) yang menyatakan hipertensi stadium I 

dengan tekanan darah sistolik 140-159 mmHg dan diastolik 90-99 mmHg, Stadium II 

dengan tekanan darah sistolik >160 mmHg dan diastolik >100 mmHg. 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kondisi kedua reponden, sebagai 

berikut :  

1) Usia 

Faktor yang menyebabkan hipertensi pada Ny. Y dan Ny. S adalah faktor usia, 

usia Ny. Y adalah 75 tahun dan usia Ny. S adalah 80 tahun. Hal ini sesuai dengan 

penelitian novitaningtyas mengungkapkan bahwa peluang seseorang terkena 

hipertensi meningkat seiring bertambahnya usia,hal ini terjadi ketika arteri besar 

menjadi kaku dan kehilangan elastisitasnya pada usia tersebut Akibatnya, darah 
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harus mengalir melalui pembuluh darah yang lebih sempit dari biasanya pada setiap 

detak jantung, yang mengakibatkan peningkatan tekanan darah (Akbar et al., 2020).  

2) Pola makan 

Faktor hipertensi selanjutnya yaitu pola makan Ny. Y mengatakan dirinya suka 

mengkonsumsi makan makanan asin/makan makanan yang mengandung garam. 

Sesuai dengan teori penelitian Darmawan et al terdapat hubungan antara asupan 

tinggi garam atau natrium dengan hipertensi. Secara khusus, natrium dikaitkan 

dengan prevalensi tekanan darah tinggi karena asupan garam yang tinggi 

mempersempit diameter arteri, yang memaksa jantung bekerja lebih keras untuk 

memompa darah melalui volume yang lebih sempit (Pakpahan et al., 2024).  

Sedangkan faktor hipertensi pada responden kedua yaitu pola makan, Ny S 

mengatakan lebih suka makan makanan berlemak dan bersantan. Penelitian Kartika 

menunjukkan bahwa mereka yang mengonsumsi makanan berlemak tinggi memiliki 

risiko hipertensi 3,8 kali lebih tinggi, terlalu banyak mengonsumsi makanan 

berlemak tinggi dapat meningkatkan kadar kolesterol darah yang menempel pada 

dinding pembuluh darah sehingga dapat menyumbat pembuluh darah (Mustofa et 

al., 2022).  

3) Faktor keturunan 

Faktor hipertensi selanjutnya yaitu faktor keturunan, Ny. Y mengatakan ayahnya 

memiliki riwayat hipertensi. Hal ini sejalan dengan penelitian Agnesia yang 

menunjukkan bahwa riwayat tekanan darah tinggi diketahui merupakan faktor risiko 

timbulnya tekanan darah tinggi, hingga 75% dari mereka yang memiliki riwayat 

keluarga dengan tekanan darah tinggi berisiko terkena tekanan darah tinggi (Inayah 

& Reza, 2021).  

4) Aktivitas fisik 

faktor penyebab hipertensi pada responden kedua yaitu karena aktivitas fisik 

yang rendah. Ny. S mengatakan dirinya lebih sering dirumah dan jarang beraktivitas. 

Hal ini sesuai dengan teori (Riza et al., 2023) Kurangnya aktivitas fisik membuat 

organ tubuh dan pasokan darah maupun oksigen menjadi berkurang sehingga 

menimbulkan banyak permasalahan kesehatan seperti tingginya berat badan serta 

meningkatnya tekanan darah.  

Jika pasien hipertensi tidak menangani kondisinya, hal ini dapat menimbulkan 

konsekuensi serius termasuk penyakit jantung, stroke, gagal ginjal, dan masalah 

mata jika kondisinya semakin memburuk (Zaim Anshari, 2020). Penanganan dapat 
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dilakukan dengan pengobatan farmakologis maupun non-farmakologis. Pengobatan 

farmakologis dengan mengonsumsi obat antihipertensi (Zainuddin et al., 2022). 

Terapi nonfarmakologi yang meliputi akupunktur, bekam, jamu tradisional, 

akupresur, dan pijat di antaranya pijat refleksi kaki (Rahayu & Hanifah, 2023). 

b. Gambaran Tekanan Darah Sesudah Dilakukan Penerapan Metode Pijat Refleksi 

Kaki  

Setelah dilakukan penerapan metode pijat refleksi kaki pada Ny.Y dan Ny.S di Dusun 

Klaruan RW 15 selama 3x dalam seminggu  dengan waktu 15-20 menit tekanan darah 

mengalami penurunan. Didapatkan hasil pengukuran tekanan darah pada Ny. Y 143/79 

mmHg termasuk masih hipertensi stadium I namun terdapat penurunan, sedangkan Ny. 

S 148/81 mmHg yang awalnya termasuk hipertensi stadium II karena mengalami 

penurunan menjadi  hipertensi stadium I.  sesuai dengan teori (Puspitosari & Nurhidayah, 

2022) yang menyatakan hipertensi stadium I dengan tekanan darah sistolik 140-159 

mmHg dan diastolik 90-99 mmHg, 

Sesuai dengan teori (Nizar & Farida, 2022) mengatakan  bahwa terapi refleksi kaki 

dapat menurunkan tekanan darah dengan merangsang sistem saraf, meningkatkan 

relaksasi dan ketenangan, serta meningkatkan produksi hormon endorfin otak sekaligus 

menurunkan produksi hormon kortisol, yang meningkatkan kendali atas pompa jantung 

dan aliran darah. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Lutvitaningsih 

et al., 2021) Bahwa pijat refleksi kaki dapat menurunkan stres karena memiliki efek 

menenangkan yang dapat menurunkan kadar kortisol dalam darah dan meningkatkan 

kadar endorfin yang dapat menurunkan tekanan darah. Penelitian ini didukung oleh  

(Sihotang, 2021) yang mengatakan  bahwa seorang pasien hipertensi pernah menjalani 

terapi pijat refleksi kaki, tekanan darah sistolik pasien sebelum terapi adalah 180 mmHg, 

namun setelah 30 menit terapi tekanan darah turun menjadi 150 mmHg. 

Berdasarkan uraian diatas peneliti menyimpulkan bahwa hasil penerapan metode pijat 

refleksi kaki tergadap penurunan tekanan darah pada hipertensi lansia selama 3x dalam 

seminggu yang dilakukan pada tanggal 27 Mei-2 Juni 2024 dengan frekuensi 1 kali sehari 

setiap pagi selama 15-20 menit didapatkan hasil pengukuran tekanan darah mengalami 

penurunan 

c. Perbandingan Hasil Akhir antara 2 Responden   

Penerapan ini dilakukan untuk mendiskripsikan perkembangan hasil implementasi 

sebelum dan sesudah penerapan metode pijat refleksi kaki terhadap tekanan darah 

hipertensi lansia. Hasil perbandingan tekanan darah yang telah dilakukan di Dusun 
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Klauran RW 15, Desa Palur, Kecamatan Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo selama 3x 

dalam seminggu dengan frekuensi 1x selama 15-20 menit di pagi hari pada tanggal 27 

mei-2 juni 2024 didapatkan perbedaan perubahan tekanan darah pada responden pertama 

dan kedua. Pada responden pertama tekanan darah pada  Ny. Y terdapat penurunan 

sistolik sebesar 16 mmHg dan penurunan diastolik sebesar 11 mmHg. Sedangkan 

responden kedua tekanan darah pada Ny. S terdapat penurunan sistolik sebesar 26 mmHg 

dan penurunan diastolik 12 mmHg.  

Dari hasil perbandingan pengukuran tekanan darah pada kedua responden, responden 

yang lebih banyak mengalami penurunan tekanan darah yaitu Ny. S, Ny.S mengatakan 

selama diberikan penerapan selama 3x dalam seminggu dirinya mulai meningkatkan 

aktivitas fisiknya seperti jalan kaki di pagi hari. Hal ini sesuai dengan teori (Prasetiani et 

al., 2024) mengatakan bahwa jalan kaki merupakan aktivitas yang berguna untuk 

menurunkan tekanan darah, terutama bagi orang yang tidak banyak bergerak atau tidak 

aktif secara fisik. Aktivitas jalan kaki membantu meningkatkan sirkulasi darah dan 

kesehatan jantung. Hal ini didukung oleh (Idrus et al., 2020) Melakukan jalan kaki secara 

teratur dapat menurunkan tekanan darah 4-8 mmHg, jalan kaki dapat memperlancar 

peredaran darah sehingga dapat menurunkan tekanan darah. Dari uraian diatas dapat 

disimpulkan bahwa dengan melakukan metode pijat refleksi kaki dan diimbangi dengan 

meningkatkan aktivitas fisik, dapat menurunkan tekanan darah lebih banyak.  

Berdasarkan  hasil pengukuran tekanan darah pada 3x  pemberian penerapan metode 

pijat refleksi pada kaki selama seminggu dalam frekuensi 1x sehari di pagi hari, dapat 

disimpulkan bahwa Terapi pijat refleksi kaki berpengaruh terhadap penurunan tekanan 

darah pada lansia penderita hipertensi. Dibuktikan dengan pengukuran tekanan darah 

pada Ny. Y dari 159/90 mmHg (stadium 1) menjadi 143/79 mmHg (masih stadium I 

namun sudah mengalami penurunan). Pada Ny. S dari 174/93 mmHg (stadium II) 

menjadi 148 mmHg (stadium I). 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang penerapan metode pijat refleksi kaki terhadap 

tekanan darah pada penderita hipertensi di Dusun Klaruan Dilakukan penerapan 3x dalam 

seminggu dengan frekuensi 1x pemberian dalam 1 hari selama 15-20 menit tanggal 27 

Mei-2 Juni  2024 terdapat kesimpulan bahwa terjadi penurunan tekanan darah sistolik pada 

Ny. Y sebesar 16 mmHg dan Ny.M sebesar 26 mmHg sedangkan tekanan darah diastolik 

pada Ny.Y sebesar 11 mmHg dan Ny.S sebesar 12 mmHg. Saran selanjutnya diharapkan 
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metode pijat refleksi kaki dapat dikembangkan kembali dan sebagai sumber penelitian 

selanjutnya. 
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